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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “TINJAUAN KRIMINOLOGIS TERHADAP 

KASUS KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK DI KABUPATEN REJANG 

LEBONG.” Penilitan  ini membahas mengenai banyaknya angka kasus pelecehan 

seksual terhadap anak yang terjadi pada Kabupaten Rejang Lebong pada tahun 

belakangan ini. Oleh karenanya diperlukan kajian mengenai mengapa hal tersebut 

bisa terjadi. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Apa faktor yang 

mempengaruhi pelaku melakukan tindak pidana kekerasan seksual dan Bagaimana 

upaya yang dilakukan oleh penegak hukum dan pemerintah untuk menanggulangi 

pelaku kekerasan seksual pada anak di kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini 

merupakan yuridis empiris dengan pendekatan perundang-undangan. Dengan 

bahan hukum yang menggunakan data primer yang didukung oleh data sekunder 

serta metode studi lapangan dan studi kepustakaan. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa factor penyebab tindak pidana terbagi menjadi 2 yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi biologis, psikologis, dan 

pendidikan. lalu faktor eksternal meliputi kondisi sosial dan pengaruh teknologi 

berperan penting dalam terjadinya kekerasan seksual terhadap anak. Selanjutnya 

upaya yang dilakukan pemerintah ini dibagi menjadi 2 yaitu upaya Upaya yang 

dilakukan oleh instansi pemerintah mencakup langkah preventif dan upaya refresif. 

Upaya preventi terdiri dari sosialisasi hukum dan pendidikan masyarakat, 

pembentukan Satgas PPA di seluruh kecamatan, kerja sama dalam program Internet 

Ramah Anak, serta edukasi kepada masyarakat. Lalu upaya represif dilakukan 

melalui penyelidikan, penyidikan, dan penindakan hukum yang tegas terhadap 

pelaku, yang juga mencakup pendampingan hukum dan psikologis bagi korban, 

rehabilitasi social. 

Kata Kunci :  Kekerasan Seksual, Anak, Kabupaten Rejang Lebong 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Pelindungan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun.1 Anak 

anak merupakan asset bagi negara yang sepatutnya harus dijaga dan 

dipertahankan haknya, karena anak anak akan menumbuhkan jiwa dan 

karakter sesuai dengan apa yang telah ia alami dan pahami selama mereka 

mencari jati diri. Perlindungan anak menurut undang undang adalah segala 

kegiatan yang bertujuan untuk menjamin dan melindungi anak beserta hak 

haknya agar dapat mencapai pertumbuhan yang baik dan terlindungi dari 

kekerasan dan deskriminasi.2  

Perlindungan anak diselenggarakan berdasarkan Pancasila dan 

berpedoman pada Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 serta prinsip-prinsip dalam Konvensi Hak Anak. Prinsip-

prinsip tersebut mencakup tidak adanya diskriminasi dalam memberikan 

perlindungan kepada anak, mengutamakan kepentingan terbaik bagi anak 

dalam setiap kebijakan dan tindakan, memastikan hak anak untuk hidup, 

kelangsungan hidup, serta tumbuh kembang secara optimal, dan 

memberikan penghargaan terhadap pendapat anak sehingga suara mereka 

                                                
1Republik Indonesia, UU Nomor 35, tentang Perlindungan Anak, Pasal 1, 2014 
2Ibid. 
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diperhitungkan.3 Perlindungan hukum bagi anak korban kekerasan seksual, 

seperti bantuan hukum, rehabilitasi, dan pencegahan, belum berjalan 

optimal. Anak korban seringkali tidak mendapatkan pendampingan hukum 

yang memadai pada tahap penyidikan, penuntutan, hingga peradilan. 

Rehabilitasi bagi korban juga kurang efektif, sehingga trauma mendalam 

masih dirasakan. Selain itu, upaya pencegahan belum maksimal, terlihat 

dari meningkatnya jumlah kasus kekerasan seksual terhadap anak setiap 

tahun.4 

Data catatan dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak sepanjang tahun 2024 ini sudah terjadi 20.083 kasus 

dengan detail jumlah 4.386 korban laki laki, dan 17.402 korban 

Perempuan.5 Hal ini tentu saja menjadi sesuatu yang harus diperhatikan dan 

ditindaklanjuti oleh pemerintah. Di tahun 2023 tercatat telah terjadi 29.883 

kasus kekerasan terhadap anak dan angka ini tidak berkurang secara 

siginifikan di 2024. Dari keseluruhan kasus kekerasan yang terjadi, jenis 

kekerasan yang mendominasi adalah kekerasan seksual. 

 

 

 

                                                
3 Cindy Febriana Pualam. “Kekerasan Fisik Yang Dilakukan Oleh Residivis Terhadap 

Anak Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014  tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 23  Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak”. Jurnal Sapientia et Virtus (2018) hal 

163. 
4 Junaidi, Nashriana dan KN Sofyan, “Pertanggungjawaban Tindak Pidana Kekerasn 

Seksual Terhadapa Anak yang Dilakukan Oleh Oknum Guru Putusan Nomor: 

305/Pid.Sus/2017/PN.SKY”, lex lata (Juli 2020), hal 609. 
5 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, SIMFONI-PPA, 2024, 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan Diakses pada 26 Oktober 2024 pukul 17.20 WIB. 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
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Tabel 1 Jumlah Kasus Kekerasan Terhadap Anak 

 

 

 

 

Tindak pidana kekerasan seksual didefinisikan sebagai segala p 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, diolah, 2025 

Perbuatan yang memenuhi unsur tindak pidana sebagaimana yang 

diatur dalam Undang Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual.6 Kekerasan seksual merupakan salah satu jenis 

kasus di Indonesia yang setiap tahunnya mengalami penigkatan, korban 

yang beragam yang tidak hanya orang dewasa mulai menjelma menjadi 

kejahatan yang mengincar anak anak.7 Meningkatnya kasus kekerasan 

seksual terhadap anak menunjukkan bahwa Indonesia berada dalam kondisi 

darurat kekerasan seksual pada anak. Hal ini mendorong pemerintah untuk 

mengambil langkah dengan menerbitkan peraturan baru terkait 

perlindungan anak. Sebagai respon, diterbitkan Perppu Nomor 1 Tahun 

                                                
6Republik Indonesia, UU Nomor 12, tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual, Pasal 1, 

2022 
7 Ivo Noviana. “Kekerasan seksual terhadap anak: dampak dan penanganannya.” Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Kementerian Sosial RI, 2015, hal 14. 
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2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

mengenai Perlindungan Anak. Perppu ini kemudian disahkan oleh Dewan 

Perwakilan Rakyat menjadi Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang 

Penetapan Perppu Nomor 1 Tahun 2016 sebagai Undang-Undang yang 

memperkuat upaya perlindungan terhadap anak di Indonesia.8 

Salah satu alasan kenapa anak rentan menjadi korban bagi para 

pelaku kejahatan seksual adalah karena anak dianggap sebagai sosok yang 

lemah atau tidak memiliki daya untuk melawan dan dianggap sosok yang 

selalu bergantung kepada orang dewasa disekitarnya, faktor inilah yang 

membuat maraknya kasus kekerasan seksual terhadap anak. Siapapun bisa 

memanipulasi anak untuk bisa dijadikan korban karena anak belum punya 

prinsip dan bisa terkena tipu daya maupun ancaman dan kekerasan yang 

menyebabkan kejahatan ini sulit untuk dihindari.9 Kekerasan seksual adalah 

tindakan kejahatan bersifat seksual yang dilakukan tanpa persetujuan, 

sering melibatkan paksaan terhadap korban. Korban dapat menghadapi 

ancaman atau kekerasan fisik maupun psikologis, dan sering kali tidak 

berdaya, berada di bawah umur, memiliki keterbelakangan mental, atau 

tidak menyadari apa yang terjadi. 10 

                                                
8 Dina Rozana, et al. “Eksistensi Hukuman Kebiri Kimia Bagi Pelaku Kekerasan Seksual 

Terhadap Anak Ditinjau Dari Pembentukan Norma Hukum Pidana”. Novum: Jurnal Hukum (Juli 

2020) hal 26. 
9 Ibid., hal15. 
10 Marman, Andrie Irawan, Arie Purnomosidi. “Tinjauan Kriminologis Terhadap Residivis 

Pelaku Tindak Pidana Pencabulan Anak (Studi Kasus Polres Wonogiri)”. Jurnal Masyarakat dan 

Hukum, 2024, hal 25.  
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Secara umum, kekerasan seksual pada anak didefinisikan sebagai 

keterlibaran seorang anak dalam segala bentuk aktivitas seksual disaat anak 

belum mencapai batasan umur yang ditetapkan oleh hukum negara dimana 

orang dewasa atau anak lain yang lebih tua atau dianggap memiliki 

kapasitas berpikir yang lebih dari anak memanfaatkannya untuk kesenangan 

seksual atau aktivitas seksualnya. Aktivitas seksual yang meliputi Tindakan 

menyentuh atau mencium bagian terlarang seksual anak, pemerkosaan, 

memperlihatkan adegan porno, bahkan memperlihatkan organ seksual 

kepada anak dapat terjadi dimana saja tanpa disadari orang sekitar.  

Di Indonesia sendiri pemerintah telah membuat sebuah aturan 

sebagai Upaya untuk menghargai, memenuhi, dan melindungi haka nak 

dengan cara mengeluarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak dan Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012 Tentang 

Sistem Peradilan Anak, termasuk didalamnya terkait perlindungan terhadap 

anak korban kekerasan seksual. Peraturan terbaru yang dikeluarkan oleh 

pemerintah adalah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual. Tujuan perlindungan anak adalah memastikan 

hak-hak mereka terpenuhi, sehingga anak dapat hidup, tumbuh, 

berkembang, dan berpartisipasi secara maksimal sesuai nilai-nilai 

kemanusiaan. Perlindungan ini juga bertujuan melindungi anak dari segala 

bentuk kekerasan dan diskriminasi. Dengan demikian, diharapkan tercipta 
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generasi anak Indonesia yang berkualitas, memiliki akhlak mulia, dan hidup 

dalam kesejahteraan.11 

Di provinsi Bengkulu sendiri kasus kekerasan seksual terhadap anak 

cukup marak terjadi. Dalam kurun waktu Januari hingga Juli 2020, tercatat 

sebanyak 105 kasus pelecehan seksual yang melibatkan anak-anak. .12 

Sebagai contoh, pada tahun ini seorang guru di Bengkulu Utara mencabuli 

24 muridnya saat praktik ibadah. Seorang guru berinisial HR mencabuli 

muridnya yang duduk di bangku sekolah dasar yang berumur 10-12 tahun, 

pelaku mulai melakukan aksinya sejak desember 2023 hingga januari 2024. 

Modus yang digunakan oleh pelaku adalah dengan membenarkan kesalahan 

murid Perempuan saat praktik shalat, kemudian pelaku memanfaatkan 

kesempatan untuk menyentuh tubuh korban.13  

Kemudian ada juga kasus pelaku sodomi yang mencabuli remaja 

SMP di kota Bengkulu. Tindakan pencabulan ini dilakukan oleh pria 

berinisial JO dengan modus ajakan bermain game online bersama dan jalan 

jalan. Pada kasus ini pelaku izin untuk mengajak korban berjalan jalan 

kepada orang tua korban, pelaku kemudian membawa korban ke tempat sepi 

                                                
11 Tri Astuti Andayani, Ruben Achmad dan Suci Flambonita, “Perlindungan Hukum 

Terhadap Anak Korban Eksploitasi Seksual”, lex lata, 2021, hal 109. 
12 Bisri Mustofa, Kekerasan Seksual Pada Anak Di Bengkulu Capai 105 Kasus,   

https://bengkulu.antaranews.com/berita/123078/kekerasan-seksual-pada-anak-di-bengkulu-capai-

105-kasus Diakses pada 31 Desember 2024. 
13 Ade Nasihudin Al Ansori, Guru Agama di Bengkulu Utara Cabuli 24 Murid SD Saat 

Praktik Ibadah, 2024, https://www.liputan6.com/health/read/5514619/guru-agama-di-bengkulu-

utara-cabuli-24-murid-sd-saat-praktik-ibadah?page=2 diakses pada 29 Oktober 2024 pada pukul 

19.20 WIB. 

 

https://bengkulu.antaranews.com/berita/123078/kekerasan-seksual-pada-anak-di-bengkulu-capai-105-kasus
https://bengkulu.antaranews.com/berita/123078/kekerasan-seksual-pada-anak-di-bengkulu-capai-105-kasus
https://www.liputan6.com/health/read/5514619/guru-agama-di-bengkulu-utara-cabuli-24-murid-sd-saat-praktik-ibadah?page=2
https://www.liputan6.com/health/read/5514619/guru-agama-di-bengkulu-utara-cabuli-24-murid-sd-saat-praktik-ibadah?page=2
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dan merayu korban untuk memenuhi nafsunya.14 Untuk di kabupaten 

Rejang Lebong sendiri terdapat kasus inses oleh kakak kandung korban 

yang membuat adiknya keguguran hingga dua kali. Korban yang masih 

berusia 16 tahun dipaksa berhubungan badan oleh sang kakak hingga hamil 

tiga kali. Korban melahirkan di usia 14 tahun yang bisa dibilang sangatlah 

belia untuk melahirkan.  

Kemudian ada kasus dimana seorang anak berusia 14 tahun di 

Rejang Lebong Menjadi korban pemerkosaan yang dilakukan oleh 14 orang 

yang rata rata umurnya masih 18 tahun atau masih sama sama remaja. 

Bahkan di kasus ini korban sampai meninggal dunia. Kepala korban 

dipukuli kayu, kaki dan tangannya diikat, leher dicekik, dan dicabuli secara 

bergantian.15 Menurut BA Unit PPA Reskrim Polres Rejang Lebong, 

meskipun jumlah kasus kekerasan seksual terhadap anak menurun, kasus 

tersebut masih sering terjadi. Pada Kepolisian juga mengakui bahwa pelaku 

kekerasan seksual terhadap anak memiliki potensi besar untuk mengulangi 

perbuatannya, berdasarkan fakta masih terjadinya repetisi kasus serupa.16 

Tercatat sejak Januari 2024 lalu, ada 19 kasus kekerasan seksual yang 

ditangani oleh Unit PPA Sat Reskrim Polres Rejang Lebong. Sebagian 

                                                
14 Beta Misutra, Modus Pelaku Sodomi Remaja SMA Bengkulu, Ajak Korban Mabar Game 

Hingga Jalan-Jalan, 2024 https://bengkulu.tribunnews.com/2024/10/10/modus-pelaku-sodomi-

remaja-smp-di-bengkulu-ajak-korban-mabar-game-hingga-jalan-jalan diakses pada 30 Oktober 

2024 pada pukul 18.00 WIB. 
15 Yuliardi Hardjo Putro, Kronologi Kasus Kematian Yuyun di Tangan 14 ABG Bengkulu, 

https://www.liputan6.com/regional/read/2499720/kronologi-kasus-kematian-yuyun-di-tangan-14-

abg-bengkulu. Diakes pada 30 Oktober 2024 pada pukul 15.00 WIB. 
16 Widya Timur, et al.  “Pengawasan Terhadap Mantan Narapidana Kasus Kekerasan 

Seksual Pada Anak Studi Kasus di Kabupaten Rejang Lebong”. Jurnal Pemerintahan dan Politik 

Islam (2023). Hlm.57. 

https://bengkulu.tribunnews.com/tag/rejang-lebong
https://bengkulu.tribunnews.com/2024/10/10/modus-pelaku-sodomi-remaja-smp-di-bengkulu-ajak-korban-mabar-game-hingga-jalan-jalan
https://bengkulu.tribunnews.com/2024/10/10/modus-pelaku-sodomi-remaja-smp-di-bengkulu-ajak-korban-mabar-game-hingga-jalan-jalan
https://www.liputan6.com/regional/read/2499720/kronologi-kasus-kematian-yuyun-di-tangan-14-abg-bengkulu
https://www.liputan6.com/regional/read/2499720/kronologi-kasus-kematian-yuyun-di-tangan-14-abg-bengkulu
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besar kasus ini menimpa korban yang masih di bawah umur.17 Dimana jika 

kita bandingkan dengan data di provinsi Bengkulu pada tahun yang sama 

terjadi sekitar 86 kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak.18 Hal ini 

menjadikan kabupaten Rejang Lebong  menjadi salah satu penyumbang 

terbanyak kasus kekerasan terhadap anak di provinsi Bengkulu dan di 

Indonesia terkhusunya kasus kekerasan seksual terhadap anak dibawah 

umur.  

Berdasarkan uraian diatas dengan masih banyaknya kasus tindak 

pidana kekerasan seksual terhadap anak, penulis akan melakukan penelitian 

untuk mengkaji bagaimana langkah pencegahan serta perlindungan yang 

dilakukan oleh penegak hukum dan pemerintah untuk menanggulangi kasus 

kekerasan seksual terhadap anak khususnya di kabupaten Rejang Lebong. 

Pada skripsi ini, penulis akan mengangkat judul “Tinjauan Kriminologis 

Terhadap Kasus Kekerasan Seksual Pada Anak di Kabupaten Rejang 

Lebong”. 

 

 

 

                                                
17 M Rizki Wahyudi, Sejak Januari 2024, Ada 19 Kasus Kekerasan Seksual di Rejang 

Lebong Bengkulu, Faktornya Beragam. https://bengkulu.tribunnews.com/2024/10/31/sejak-januari-

2024-ada-19-kasus-kekerasan-seksual-di-rejang-lebong-bengkulu-faktornya-beragam. Diakses 

pada 6 Februari 2025 pada pukul 18.00 WIB. 
18 Handi Handi, Kadis DP3AP2KB Menyebut Ada 86 Kasus Terbaru Kekerasan Anak dan 

Perempuan di Bengkulu. https://www.bengkulunews.co.id/kadis-dp3ap2kb-menyebut-ada-86-

kasus-terbaru-kekerasan-anak-dan-perempuan-di-bengkulu, diakses pada 6 Februari 2025 pada 

pukul 18.05 WIB. 

https://bengkulu.tribunnews.com/2024/10/31/sejak-januari-2024-ada-19-kasus-kekerasan-seksual-di-rejang-lebong-bengkulu-faktornya-beragam
https://bengkulu.tribunnews.com/2024/10/31/sejak-januari-2024-ada-19-kasus-kekerasan-seksual-di-rejang-lebong-bengkulu-faktornya-beragam
https://www.bengkulunews.co.id/kadis-dp3ap2kb-menyebut-ada-86-kasus-terbaru-kekerasan-anak-dan-perempuan-di-bengkulu
https://www.bengkulunews.co.id/kadis-dp3ap2kb-menyebut-ada-86-kasus-terbaru-kekerasan-anak-dan-perempuan-di-bengkulu
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, rumusan 

masalah yang diambil adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku dalam melakukan 

tindak pidana kekerasan seksual? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh penegak hukum dan pemerintah 

dalam menegakkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual untuk menanggulangi pelaku 

kekerasan seksual pada anak di kabupaten Rejang Lebong? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengkaji dan menganalisis faktor yang mempengaruhi 

pelaku tindak pidana kekerasan seksual pada anak 

2. Untuk menganalisis upaya penegakan hukum yang dilakukan oleh 

para penegak hukum dan pemerintah pada pelaku tindak pidana 

kekerasan seksual di Kabupaten Rejang Lebong 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Peneulis memiliki harapan dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan lebih luas dalam pengetahuan khususnya pada 

ilmu hukum pidana yang pada penulisan ini berkaitan dengan kekerasan 

seksual pada anak, dengan dibuatnya karya tulis ilmiah bertujuan agar 

bisa dijadikan referensi dalam menambah ilmu dan pengetahuan terkait 
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dengan upaya penegak hukum dan pemerintah dalam kasus kekerasan 

seksual pada anak. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi pemerintah agar dapat memberikan masukan dan evaluasi 

mengenai upaya penanggulangan kekerasan seksual pada anak di 

Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Bagi masyarakat agar dapat memahami bagaimana upaya yang 

dapat dilakukan sebagai pencegahan dan mengurangi potensi 

kekerasan seksual pada anak yang terjadi di lingkungan sekitar 

masyarakat, serta mengedukasi masyarakat agar lebih proaktif 

dalam mencegah kekerasan seksual pada anak. 

E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian pada karya tulis ilmiah ini mecakup 

bagaimana upaya para penegak hukum dam pemerintah dalam 

menanggulangi dan menindaklanjuti tindak pidana kekerasan seksual pada 

anak, kemudian penulis akan menganalisis bagaimana efektivitas upaya 

pemerintah dan penegak hukum dalam menanggulangi kasus kekerasan 

seksual pada anak di Kabupaten Rejang Lebong agar tercapai tujuan 

penegakan hukum yang mempunyai andil nyata dalam kehidupan 

masyarakat. 
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F. Kerangka Teori 

1. Teori Penyebab Kejahatan 

Menurut Sue Titus Reid, kejahatan dapat didefinisikan sebagai 

tindakan yang disengaja (intentional act) atau kelalaian (omission) yang 

melanggar hukum pidana tertulis atau putusan hakim. Perbuatan 

tersebut dilakukan oleh seseorang tanpa adanya pembelaan atau 

pembenaran yang diakui oleh hukum, dan dikenai sanksi oleh negara 

sebagai kejahatan atau pelanggaran. Reid menekankan bahwa kejahatan 

melibatkan perbuatan yang dilakukan secara sadar dan disengaja. 

Seseorang tidak dapat dihukum hanya karena memikirkan atau berniat 

melakukan kejahatan. Harus ada tindakan nyata atau kelalaian untuk 

bertindak, khususnya jika terdapat kewajiban hukum yang diabaikan. 

Dengan kata lain, kegagalan untuk memenuhi kewajiban hukum dalam 

situasi tertentu juga dapat dianggap sebagai kejahatan.  Selain tindakan, 

kejahatan juga harus mengandung elemen niat jahat (Mens rea). Reid 

menegaskan bahwa suatu tindakan baru dapat disebut kejahatan jika 

dilakukan tanpa pembelaan atau pembenaran yang sah.19 Beberapa teori 

menjelaskan penyebab terjadinya kejahatan sebagai berikut:20 

a. Teori Biologis 

Teori ini mengaitkan faktor fisiologis dan struktur 

jasmaniah sebagai penyebab perilaku menyimpang. Menurut 

                                                
19 M. Ali Zaidan, Kebijakan Kriminal, Jakarta, Sinar Grafika, 2016, hal 11. 
20 Resty Mutiara, “Kebijakan Non-Penal Penanggulangan Tindak Pidana Yang Dilakukan 

Oleh Mafia Tanah”, Lex Lata, 2021, hal 21. 
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teori ini, kecenderungan kriminal dapat diwariskan melalui 

gen atau keturunan, di mana sifat abnormal atau sosiopatik 

berpotensi muncul. Faktor biologis juga menyebutkan 

bahwa ciri fisik tertentu, seperti wajah tidak simetris, bibir 

tebal, atau hidung pesek, sering dihubungkan dengan 

perilaku kriminal.  

b. Teori Psikogenesis 

Teori ini mengaitkan perilaku kriminal dengan faktor 

psikologis, seperti tingkat intelegensi, konflik batin, fantasi, 

sikap yang salah, hingga kecenderungan psikopatologis. 

Kejahatan dipandang sebagai respons terhadap masalah 

psikologis, seperti tekanan emosi, ketegangan kepribadian, 

atau kebutuhan yang tidak terpenuhi akibat kurangnya 

penghasilan tetap.  

c. Teori Sosiogenesis 

Teori ini berpendapat bahwa perilaku kriminal disebabkan 

oleh faktor sosial, seperti tekanan kelompok, peran dan 

status sosial, serta struktur sosial yang menyimpang.  

d. Teori Subkultural Delikuensi 

Teori ini menjelaskan bahwa perilaku kriminal muncul dari 

pola budaya khas dalam lingkungan tertentu, seperti daerah 

perkotaan yang padat dan cenderung memiliki tingkat 

disorganisasi sosial yang tinggi.  
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Menurut W.A Bonger, faktor penyebab tindak pidana dapat dibagi 

menjadi faktor internal dan eksternal. Beberapa faktor internal tersebut 

adalah:21 

a. Keinginan Memiliki 

b. Rendahnya Budi Pekerti 

c. Demoralisasi Seksual 

Beberapa faktor eksternal:22 

a. Faktor ekonomi 

b. Faktor agama 

c. Faktor bacaan 

d. Faktor film 

2. Teori Kebijakan Kriminal 

Hukum pidana dan kebijakan memiliki hubungan erat, di mana 

kebijakan berasal dari bahasa Inggris yakni policy dan harus dibedakan 

dengan kebijaksanaan. Istilah policy sering kali dikaitkan dengan politik, 

sehingga pembaruan hukum pidana juga disebut sebagai politik hukum 

pidana atau kebijakan formulatif.23 Menurut A. Mulder, kebijakan hukum 

pidana adalah garis kebijakan untuk menentukan:24 

a. Seberapa jauh ketentuan-ketentuan pidana yang berlaku 

perlu diubah atau diperbaharui;  

                                                
21 Ni Putu Rai Yuliartini, “Kenakalan Anak Dalam Fenomena Balapan Liar di Kota 

Singaraja Dalam Kajian Kriminologi,” Advokasi 9, 2019, hal 31-43. 
22 Abdul Syani, Sosiologi Kriminalitas, Bandung, Remadja Karya, 1987, hal 44. 
23 Barda Nawawi Arief. Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana: Perkembangan 

Penyusunan Konsep KUHP Baru, Jakarta, Kencana, 2011, hal 25. 
24 Ibid hal.27. 
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b. Apa yang dapat diperbuat untuk mencegah terjadinya tindak 

pidana;  

c. Cara bagaimana penyidikan, penuntutan, peradilan, dan 

pelaksanaan pidana harus dilaksanakan 

Salah satu bagian daripada kebijakan hukum pidana adalam 

kebijakan hukum kriminal atau Criminal Policy. Kebijakan kriminal atau 

politik kriminal adalah upaya rasional yang dilakukan oleh masyarakat 

untuk menanggulangi kejahatan. Upaya ini merupakan bagian integral dari 

perlindungan masyarakat (social defence) sekaligus upaya mencapai 

kesejahteraan masyarakat (social welfare).25 Politik kriminal atau kebijakan 

kriminal adalah bagian dari politik hukum pidana yang bertujuan 

merumuskan dan mengembangkan perundang-undangan pidana yang 

efektif dan sesuai kebutuhan.26 

 

G. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu sarana pokok pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi oleh karena suatu penelitan bertujuan untuk 

mengungkap kebenaran secara sistematis, metodelogis, dan konsisten 

dengan mengadakan analisis.27 Penelitian adalah suatu kegiatan untuk 

                                                
25 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Jakarta, Kencana, 2008, 

hal 1. 
26 Siti Hafshah Syahanti, “Criminal Policy Dan Social Polict Dalam Mewujudkan 

Pembaharuan Hukum Pidana di Indonesai (Relasi Politik Kriminal dan Kebijakan Sosial dalam 

Perspektif Integratif)”, Jurnal of Islamic Studies, 2017, hal 157. 
27 Soerjono Soekanto dan Sri Madmuji. Penelitian Hukum Normatif ; Suatu Tinjuan Singka 

Jakarta, Rajawali Press, 2014, hal 1. 
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mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis suatu hal hingga 

menyusun laporan.28  Definisi metode dan penelitian tersebut memberikan 

gambaran kepada penulis mengenai metode penelitian yang merupakan cara 

untuk melakukan kegiatan penelitian ilmiah secara sistematis, teratur dan 

mendalam sehingga penulis dapat memperoleh titik terang dari fenomena 

yang diteliti. 

1. Jenis Penelitian 

Secara umum, jenis penelitian hukum terdiri dari penelitian 

yuridis normatif, yuridis empiris, dan perpaduan antara yuridis 

normatif dan yuridis empiris.29 Penelitian yuridis normatif atau 

penelitian hukum normatif merupakan penelitian hukum yang 

dilakukan dengan meneliti bahan pustaka atau data sekunder 

belaka.30 Sedangkan penelitian hukum empiris atau penelitian 

yuridis empiris merupakan penelitian hukum yang menggunakan 

data sekunder sebagai data awal, dilanjutkan dengan data primer 

sebagai titik tolak, serta studi dokumen, pengamatan, dan 

wawancara sebagai alat pengumpul data. 31 Jenis penulisan hukum 

ini adalah penelitian hukum yuridis empiris dengan dengan 

menggunakan data sekunder sebagai data awal, kemudian 

                                                
28 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian, Jakarta, UI Press, 2008, hal 2. 
29 Tim Penyusun, Panduan Akademik Program Sarjana Fakultas Hukum 2020, Fakultas 

Hukum Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2020, hal. 104. 
30 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, Jakarta, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

208, hal 13. 
31 Amiruddin. Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta, Raja Grafindo Persada, hal 9. 



16 

 

 

 

dilanjutkan untuk memperoleh data primer di lapangan melalui 

wawancara, pengamatan dan studi Pustaka. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan perundang-undangan (Statute Approach), 

merupakan penelitian yang dipakai dalam penulisan skripsi ini. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

perundang-undangan (statute approach). Pendekatan perundang-

undangan biasanya di gunakan untuk meneliti peraturan perundang-

undangan yang dalam penormaannya masih terdapat kekurangan 

atau malah menyuburkan praktek penyimpangan baik dalam tataran 

teknis atau dalam pelaksanaannya dilapangan. Pendekatan ini 

dilakukan dengan menelaah semua peraturan perundang-undangan 

yang bersangkut paut dengan permasalahan yang sedang dihadapi. 

Pendekatan perundang-undangan ini misalnya dilakukan dengan 

mempelajari konsistensi/kesesuaian antara Undang-Undang Dasar 

dengan Undang-Undang atau antara Undang -Undang yang satu 

dengan Undang-Undang yang lainnya. Pendekatan Perundang - 

ndangan ini misalnya dilakukan dengan mempelajari 

konsistensi/kesesuaian antara Undang-Undang Dasar dengan 

Undang-Undang atau antara Undang-Undang yang satu dengan 

Undang-Undang yang lainnya.32 

                                                
32 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta, Kencana, 2016, hal 133. 
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3. Jenis dan Sumber Data 

Bahan hukum yang digunakan dalam melakukan pengumpulan 

data yang menjadi fondasi utama dalam penelitian ini merupakan 

data primer yang didukung oleh data sekunder. Data primer adalah 

data yang diperoleh seorang peneliti langsung dari objeknya 

misalnya dengan wawancara dan observasi. Data primer ini nanti 

akan ditunjang oleh data sekunder yang dimana data-data ini 

berisikan kajian terkait dengan tinjauan kriminologis serta upaya 

penegakan mengenai pelaku kekerasan seksual pada anak yang 

diperoleh dari sumber kepustakaan. Pada penelitian ini, akan 

digunakan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan 

hukum tersier: 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer yaitu referensi yang mempunyai 

kekuatan hukum mengikat.33 Bahan hukum primer yang 

sifatnya mengikat terdiri dari Undang-Undang, putusan 

pengadilan dan bahan hukum lainnya yang hingga kini masih 

berlaku. Dalam penulisan hukum ini, bahah hukum primer 

yang digunakan meliputi tetapi tidak terbatas pada: 

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945; 

                                                
33 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta, Rajawali 

Pers, 2010, hal. 19 
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2) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana; 

3) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan Anak 

4) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual 

5) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2012 Tentang Sistem 

Peradilan Anak 

6) PP Nomor 4 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Perlindungan Anak 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini bersumber dari 

literatur seperti jurnal, buku, hasil penelitian, serta berbagai 

teori yang diperoleh secara langsung maupun online dari 

internet yang berkaitan dengan tinjauan kriminologis terhadap 

pelaku kasus kekerasan seksual pada anak. 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier adalah bahan-bahan yang memberi 

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer 

dan bahan hukum sekunder.34 Penulisan hukum ini 

menggunakan bahan hukum tersier berupa Kamus dan 

Ensiklopedia. 

                                                
34 Bambang Sugono. Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2006, 

hal 144. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan peneliti dengan metode : 

a. Studi Lapangan 

Pengumpulan data yang digunakan dalam keberlangsungan 

penelitian ini ialah melakukan penelitian langsung ke instansi 

hukum dan pemerintahan yang terkait dengan penelitian skripsi 

ini, yaitu Polres Rejang Lebong, BKKBN Rejang Lebong. 

b. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Yaitu menggunakan data yang diperoleh dari penelitian 

dengan cara penelitian kepustakaan (library research). Peneitian 

ini dilakukan menggunakan data primer atau data lapangan dan 

data sekunder yang bersifat pendukung atau pelengkap. 

5. Lokasi Penelitian 

Penelitian untuk penulisan hukum ini dilakukan di 

Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu karena sebagaimana 

dijabarkan dalam latar belakang masalah penelitian, penulis menarik 

permasalahan yang terjadi di kabupaten Rejang Lebong yaitu 

masalah tindak pidana kekerasan seksual yang marak terjadi di 

lokasi tersebut sehingga penulis memilih Kabupaten Rejang Lebong 

sebagai lokasi penelitian. 

6. Teknik Analisis Bahan Penelitian  

Teknik pengumpulan bahan hukum sangat mendukung dan 

berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 
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menggunakan pendekatan Perundang-undangan maka hal yang 

pertama dilakukan peneliti dalam rangka pengumpulan bahan - 

bahan hukum ialah mencari peraturan Perundang - undangan yang 

mengkaji isu yang dibahas. Teknik ini berguna untuk mendapatkan 

landasan teori dengan mengkaji dan mempelajari peraturan 

Perundang - undangan, buku - buku, jurnal maupun hasil penelitian 

lainnya baik cetak maupun elektronik yang berhubungan dengan 

tema yang akan diteliti oleh penulis. 

7. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan suatu bentuk hasil dari 

penelitian yang diadakan oleh penulis sesuai dengan tujuan 

penelitian. Penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan cara berfikir 

deduktif dimulai dari pernyataan umum menuju pernyataan khusus 

dengan menggunakan penalaran atau berfikir rasional. Teknik 

Penarikan kesimpulan yang digunakan oleh penulis yaitu 

menggunakan metode penarikan kesimpulan dengan memperoleh 

data - data melalui Undang - Undang yang berlaku dan pendapat 

para ahli dari berbagai jurnal dan buku kemudian menarik 

kesimpulan berdasarkan analisis terhadap judul yang di teliti yaitu 

Tinjauan Kriminologis Terhadap Kasus Kekerasan Seksual Pada 

Anak di Kabupaten Rejang Lebong. 
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